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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi industri tahu dan tempe di Kota Makassar. Data penelitian ini diperoleh 
dari kuisioner (primer) dan beberapa observasi serta wawancara langsung 
dengan pihak yang terkait dengan produksi industri tahu dan tempe yang ada di 
Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai adjusted R square 
sebesar 0,898096 yang berarti bahwa sekitar 89,88% produksi industri tahu dan 
tempe dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel yang dijelaskan dalam 
model, sedangkan sisanya 10,12% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model. 
Secara parsial variabel modal tetap (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan, 
variabel bahan baku (X2) berpengaruh positif dan signifikan, serta variabel tenaga 
kerja (X3) berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap produksi industri 
tahu dan tempe di Kota Makassar. 
Kata Kunci : Produksi tahu dan tempe, modal tetap, bahan baku, tenaga kerja 
 
This study aims to analyze the factors that affecting production industry tofu and 
tempe in the makassar city. The research data had obtained from the 
questionnaire (primary) and some observations such as interviews with the parties 
directly related to the production of tofu and tempe industries in the Makassar city. 
The results showed that the adjusted R square value of 0.898096, which means 
that approximately 89.88% of industrial production and tofu influenced jointly by 
the variables described in the model, while the remaining 10.12% is influenced by 
factors outside the model . Partially fixed capital variable (X1) and no significant 
positive effect, variable raw material (X2) and a significant positive effect, and 
variable labor (X3) and no significant negative impact on industrial production of 
tofu and tempe in Makassar City. 
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1.1. Latar Belakang 
Sektor industri di Indonesia memiliki peran penting terhadap 
perekonomian nasional, dengan kontribusi sebesar 27,80 persen (Badan Pusat 
Statistik, 2008). Oleh sebab itu industrialisasi merupakan agenda utama yang 
harus dijalankan pemerintah sebagai upaya untuk peningkatan perekonomian 
Nasional dan daerah. Sektor pertanian masih merupakan sektor yang paling 
dominan mempengaruhi perekonomian nasional, sehingga industrialisasi yang 
dikembangkan harus tetap mengacu pada basis pertanian agar industri tersebut 
sustainable. Oleh karena itu masih perlu dikembangkan industri berbasis hasil 
pertanian di wilayah-wilayah yang potensial. (Badan Pusat Statistik, 2008) 
Perkembangan yang pesat dari sektor industri tersebut, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, telah menunjang perkembangan sektor-
sektor lainnya, seperti pertanian, kehutanan, pertambangan, perdagangan, 
perhubungan, telekomunikasi, pendidikan dan sebagainya. Untuk mencapai 
tujuan dan aspirasi yang diamanatkan dalam UUD 1945 alinea keempat, 
"Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia 
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan 





strategi  dan kebijakan pembangunan sektor industri harus tetap dilakukan 
bersama dengan sektor-sektor dan bidang-bidang lain dalam ruang lingkup 
strategis pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh 
masyarakat Indonesia (Dumairy,1997) 
Perkembangan perekonomian nasional juga dipengaruhi oleh 
perkembangan PDB di sektor industri pengolahan, dimana sektor tersebut dapat 
menyerap banyak tenaga kerja dan memberikan banyak peluang usaha bagi 
kalangan masyarakat bawah. Kontribusi PDB di sektor industri pengolahan pada 
tahun 2008 yaitu sebesar 557,764.40 miliar rupiah, pada tahun 2009 yaitu 
sebesar 570,102.50 miliar rupiah, Sampai pada Tahun 2012 terus mengalami 
peningkatan dimana Sebesar 670,109.00 miliar rupiah. Hal tersebut memberikan 
pengaruh positif terhadap perekonomian, tidak hanya itu sektor pengolahan  
masih menjadi tumpuan utama penyerapan tenaga kerja pada masa mendatang. 
Grafik 1.1  
Perkembangan PDB di Sektor Industri Pengolahan 
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Pada Grafik 1.1 memberikan gambaran bahwa peranan industri 
pengolahan begitu besar bagi pertumbuhan perekonomian nasional dan grafiknya 
terus naik. Dilihat dari negara kita ini termasuk dalam golongan negara yang 
populasi penduduknya tinggi tidak bisa dipungkiri bahwa lapangan pekerjaan 
yang dibutuhkan begitu banyak pula, sehingga sektor industri memberikan 
peranan sangat penting dalam menyerap tenaga kerja. Perekonomian Indonesia 
dalam masa pemulihan ekonomi terus tumbuh, namun mengkhawatirkan karena 
pertumbuhannya lebih ditarik oleh sektor konsumsi dan bukan sektor produksi.  
Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat 
atau faktor-faktor produksi yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. 
Dalam kegiatan produksi dibutuhkan tempat untuk produksi, peralatan produksi 
dan orang yang melakukan produksi. Benda-benda atau alat-alat yang digunakan 
untuk terselenggaranya proses produksi disebut faktor-faktor produksi. Jadi faktor 
produksi adalah setiap benda atau alat yang digunakan untuk menciptakan, 
menghasilkan benda atau jasa. Faktor-faktor produksi disebut juga sumber daya 
ekonomi, atau alat produksi yang meliputi faktor produksi alam, faktor produksi 
tenaga kerja, faktor produksi modal dan faktor produksi ketrampilan (Minto purwo, 
2000) 
Volume produksi dari berbagai jenis industri dasar di Indonesia telah 
meningkat dengan pesat, walaupun belum dapat memenuhi kebutuhan dalam 
negeri, baik untuk sektor industri sendiri maupun pembangunan sektor lainnya. 
Namun demikian, beberapa jenis hasil industri telah dapat menggantikan 
barang-barang impor dan sebagian bahkan  telah  dapat  diekspor,  misalnya  semen,  
kayu lapis, hasil pengolahan karet, dan lain-lain. Usaha industri kecil yang ada di 





hambatan dalam menghasilkan volume produksi, sehingga pendapatan dari 
industri kecil juga menjadi rendah. Di samping itu industri kecil harus bersaing 
dengan industri lainnya yang berskala besar maupun menengah.  
Proses pembangunan sering kali dikaitkan dengan proses industrialisasi. 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan salah 
satu jalur untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang 
lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain 
pembangunan industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan 
rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedar mencapai 
pembangunan saja. (Sadono Sukirno, 2000).  
Perekonomian Indonesia akan memiliki fundamental yang kuat jika UMKM 
telah menjadi pelaku utama yang produktif dan berdaya saing dalam 
perekonomian nasional. Untuk itu, pengembangan koperasi, usaha mikro, kecil 
dan menengah perlu menjadi prioritas utama pembangunan ekonomi nasional 
dalam jangka panjang.  
Sejalan dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai di sektor industri 
nasional maupun pada tingkat regional, perkembangan industri kecil di kota 
Makassar telah mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Hal ini tercermin 
dalam peningkatan jumlah unit usaha, tenaga kerja, investasi, nilai produksi dan 
nilai tambah yang dihasilkan serta semakin berkembangnya jenis dan produksi 








 PERKEMBANGAN INDUSTRI KECIL DI KOTA MAKASSAR 2013 
Sumber Dinas Perindag Dan Penanaman Modal Kota Makassar  
  Dalam Tabel 1.1 perkembangan industri kecil yang ada di Kota Makassar 
mencerminkan peningkatan tiap tahunnya dimana jumlah perusahaan pada tahun 
2008 sebesar 4.659 dengan tenaga kerja 32.989, menigkat pada tahun 2009 
sebesar 4.732 unit dengan jumlah tenaga kerja 33.314, dan terus meningkat pada 
tahun 2012 sebesar 5.093 jumlah perusahaan dengan tenaga kerja 36.095 orang, 
peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan jumlah nilai investasi dari tahun 2008 
sebesar 263.964.592 rupiah, meningkat pada tahun 2009 sebesar 276.534.147 
rupiah, sampai pada tahun 2012 tetap bertambah menjadi 319.993.147 rupiah, Hal 
ini berpengaruh terhadap peningkatan jumlah nilai produksi yakni pada tahun 2008 
sebesar 693.147.348 rupiah , tahun 2009 sebesar 737.408.953 rupiah dan terus 
bertambah pada tahun 2012 sebesar 878.889.370 rupiah. Perkembangan  industri 
kecil yang ada di Kota Makassar tersebut sangat memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat yang ada di Kota makassar, 
no Uraian 
 








32.989 33.314 33.765 35.716 36,095 
3 Jumlah nilai 
Investasi (Rp) 
263.964.592 276.534.147 294.855.147 309.680.647 319.993.147 
4 Jumlah Nilai 
Produksi (Rp) 





dimana menyerap banyak tenaga kerja sehingga mengurangi pengangguran. 
Pengembangan usaha kecil yang ada di Kota Makassar akan menggerakkan sektor 
rill, karena usaha kecil umumnya memiliki keterkaitan industri yang cukup tinggi. 
Sektor usaha kecil diharapkan akan menjadi tumpuan pengembangan sistem 
perbangkan yang kuat dan sehat pada masa mendatang, mengingat non-
performing loannya yang relatif sangat rendah. Pengembanga usaha kecil juga 
akan meningkatkan pencapaian sasaran di bidang pendidikan, kesehatan, dan 
indikator kesejahteraan masyarakat Indonesia lainnya terutama Kota Makassar. 
Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Negara-negara berkembang 
secara nyata telah mengubah pola konsumsi penduduk, dari pangan penghasil 
energi ke produk penghasil protein. Karena itu kebutuhan akan protein baik nabati 
maupun hewani akan terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk dan 
peningkatan pendapatan. 
Tahu dan tempe merupakan salah satu bahan pangan olahan kedelai 
yang sangat populer di Indonesia, masyarakat luas menjadikan tahu dan tempe 
sebagai sumber protein nabati, selain itu harga jualnya juga murah, tahu dan tempe 
merupakan produk permentasi yang tidak bertahan lama. Setelah 2 atau 3 hari 
akan mengalami pembusukan sehingga tidak dapat dikonsumsi oleh manusia, 
sehingga teori lokasi juga mempengaruhi industri tersebut Secara umum, pemilihan 
lokasi oleh suatu unit aktivitas ditentukan oleh beberapa faktor seperti: bahan baku 
lokal (local input); permintaan lokal (local demand); bahan baku yang dapat 
dipindahkan (transferred input), dan permintaan luar (outside demand). Kota 
Makassar sendiri Sudah banyak industri Tahu dan Tempe, tetapi Masalah yang 
dihadapi selama ini pada industri Tahu dan Tempe yaitu ketersediaan Bahan baku 





dipenuhi oleh industri dalam negeri sehingga masih tergantung dengan kedelai 
impor, walaupun indonesia terkenal dengan hasil pertaniannya tetapi itu belum 
cukup memenuhi kapasitas industri yang berbahan baku kedelai yang ada. (Hoover 
dan Giarratani, 2007)  
Kata tofu atau tahu muncul pertama kali dalam sejarah China sekitar 800 
tahun kemudian. Dikatakan bahwa Budhi Dharma, yang hidup di China dari tahun 
500 sampai 528 telah mendirikan sekolah Chinesse Ch'an (Zen), dan dalam 
ajarannya telah melibatkan dengan tahu dalam Dharma Combat. Untuk 
memperdalam penyertaan mengenai cara-cara atau jalan Budha. Budi dharma 
kemudian mengagungkan dan merefleksikan tahu sebagai sumber dari sesuatu 
yang sederhana, sifat jujur, jalan alam pintas, dan mencerminkan warna sebagai 
jubah yang putih dan agung. Prasasti tertua yang menyebut tofu adalah Saiinoku, 
yang ditulis sewaktu Dynasti Sung (960 - 1127), lebih dari 1000 tahun setelah 
penemu tahu itu sendiri. Tahu sendiri dikenal di Indonesia ketika perdagangan 
Cina mulai masuk ke Indonesia dan sampai sekarang tahu sudah menjadi 
makana pokok terutama di kalangan masyarakat jawa dan meramba ke daerah 
lainnya termasuk Makassar sendiri, dari hasil penelitian lapangan bahkan sudah 
ada industri tahu berdiri sejak 1985 sampai sekarang sudah lebih dari 10 industri 
yang tersebar dari beberapa kecamatan yang ada di Kota Makassar. 
Pada mulanya tempe diproduksi dari kedelai hitam, berasal dari 
masyarakat pedesaan tradisional Jawa  dikembangkan di daerah Mataram, Jawa 
Tengah, dan berkembang sebelum abad ke-16. Kata "tempe" diduga berasal dari 
bahasa Jawa Kuno. Pada zaman Jawa Kuno terdapat makanan berwarna putih 
terbuat dari tepung sagu yang disebut tumpi. Tahun 1875 dalam sebuah kamus 





diawali semasa era Tanam Paksa di Jawa. Tempe dikenal oleh masyarakat Eropa 
melalui orang-orang Belanda. Pada tahun 1895, Prinsen Geerlings (ahli kimia dan 
mikrobiologi dari Belanda) Melalui Belanda, tempe telah populer di Eropa sejak 
tahun 1946. Pada tahun 1984 sudah tercatat 18 perusahaan tempe di Eropa, 53 
di Amerika, dan 8 di Jepang. Di beberapa negara lain, seperti Republik Rakyat 
Cina, India, Taiwan, Sri Lanka, Kanada, Australia, Amerika Latin, dan Afrika, 
tempe sudah mulai dikenal di kalangan terbatas. Indonesia merupakan negara 
produsen tempe terbesar di dunia dan menjadi pasar kedelai terbesar di Asia. 
Sebanyak 50% dari konsumsi kedelai Indonesia dilakukan dalam bentuk tempe, 
40% tahu, dan 10% dalam bentuk produk lain (seperti tauco, kecap, dan lain-lain). 
Seperti halnya pada industri tahu, industri tempe di Makassar sudah ada sejak 
kurang lebih 30 tahun yang lalu dan sampai sekarang sudah ada lebih dari 10 
industri tempe yang ada di Kota Makassar. 
Kacang kedelai sebagai bahan utama dalam pembuatan tahu dan tempe 
mempunyai nilai gizi yang tinggi. Komoditi tersebut merupakan salah satu sumber 
protein utama bagi golongan berpendapatan rendah dan juga sebagai makanan 
sehari-hari mereka sebagai pengganti ikan atau daging sebagai lauk pauk. Selain 
itu produksi tahu dan tempe juga memberikan lapangan pekerja baru yakni 
penjual gorengan yang ada di Kota Makassar serta Tahu dan tempe juga dapat di 
buat menjadi kerupuk atau cemilan oleh-oleh yang tahan lama sehingga 
mempunyai nilai tambah. Hal tersebut memberikan peluang dalam peningkatan 
pendapatan daerah dan membantu masyarakat yang mempunyai daya beli yang 
rendah, karena produk tersebut dapat di jangkau oleh semua golongan. 
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas maka menarik untuk diteliti 





kerja terhadap produksi tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar. Oleh karena 
itu, topik yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah “Analisis Faktor-Faktor 
Yang mempengaruhi Produksi industri tahu dan tempe Di Kota Makassar” 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini, yakni: “Seberapa besar 
pengaruh input modal tetap, bahan baku, dan tenaga kerja terhadap produksi 
tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar” ? 
1.3 Tujuan dan manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan Permasalahan yang telah dikemukakan  di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh input modal tetap, bahan 
baku dan tenaga kerja terhadap produksi tahu dan tempe yang ada di Kota 
Makassar  
1.3.2 Manfaat penelitian  
Manfaat dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :  
- Memberikan masukan dan informasi tambahan yang berguna bagi 
pengembangan industri, tahu dan tempe 











2.1. Landasan teori  
2.1.1 Konsep Industri   
Pada dasarnya industri adalah semua kegiatan ekonomi manusia yang 
mengolah barang mentah atau bahan baku menjadi barang setengah jadi atau 
barang jadi atau menjadi barang yang lebih tinggi kegunaannya. Dalam proses 
produksi, faktor-faktor produksi harus digabungkan, artinya antara faktor produksi 
yang satu dengan yang lainnya tidak dapat berdiri sendiri tetapi dikombinasikan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya suatu industri meliputi modal, 
tenaga kerja, bahan mentah/bahan baku, transportasi, sumber energi  atau bahan 
bakar, tenaga kerja dan pemasaran (Godan, 2006). 
Industri pengolahan adalah kegiatan pengubahan bahan dasar (bahan 
mentah) menjadi barang jadi/setengah jadi dan atau dari barang yang kurang 
nilainya menjadi barang yang tinggi nilainya, baik secara mekanis, kimiawi, 
dengan mesin ataupun dengan tangan. Termasuk juga kegiatan jasa industri yang 
menerima upah maklon yaitu balas jasa ( Badan Pusat Statistik, 2006). 
 Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan, pengertian industri 
adalah sebagai berikut ; “industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
mengelolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi 
menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi penggunaannya, tidak termasuk 
kegiatan rancangan bangun dan perekayasaan industri (Departemen 





 Badan Pusat Statistik ( 2000) menyatakan bahwa industri adalah suatu 
unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan 
menghasilkan barang atau jasa, dan terletak pada suatu bangunan atau suatu 
lokasi tertentu serta mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai 
produksi dan struktur biayanya. Dalam teori ekonomi disebutkan bahwa industri 
merupakan kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang 
yang sama. 
 Dalam menjalangkan industri dibutuhkan suatu kegiatan produksi yaitu 
kegiatan yang bertujuan menciptakan barang yang akan ditawarkan atau 
didistribusikan kepada masyarakat luas. Kegiatan produksi tidak akan terwujud 
dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang digunakan untuk memproduksi 
suatu barang. Jadi diperlukan adanya faktor-faktor produksi untuk menciptakan 
atau menghasilkan benda atau jasa, (Minto Purwono, 2000). 
 Menurut simposium Hukum Perindustrian, yang dimaksud dengan industri 
adalah rangkaian kegiatan usaha ekonomi yang meliputi pengolahan  dan 
pengerjaan atau pembuatan, perubahan dan perbaikan bahan baku menjadi 
barang sehingga pada akhirnya akan lebih berguna dan bermanfaat bagi seluruh 
masyarakat, (Simanjuntak, 1998 : 47). 
Pengelompokan industri dilaksanakan oleh Departemen Perindustrian 
(DP). Industri nasional Indonesia dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu: 
- Industri Dasar, yang meliputi kelompok industri mesin dan logan dasar (IMLD) 
dan kelompok Industri Kimia Dasar (IKD). Yang termasuk dalam IMLD antara lain 
: industri mesin pertanian, elektonika kereta api, pesawat terbang, kendaraan 
bermotor, besi baja, dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk IKD antara lain : 
industri pengelolahan kayu dan karet alam, industri pestisida, industri pupuk, 





antara lain : industri pangan (makanan, minuman, tembakau), industri sandang 
dan kulit (tekstil, pakaian jadi , serta barang dari Kulit), industri kimia dan bahan 
bangunan (industri kertas, percetakan, plastik, dan sebagainya), industri galian 
bukan logam, industri logam (mesin-mesin, alat-alat ilmu pengetahuan, barang 
dari logam, dan sebagainya). -  Industri hilir, yaitu kelompok Aneka Industri (AI) 
yang meliputi antara lain : Industri yang mengelolah sumber daya hutan, industri 
yang mengelolah hasil pertambangan, industri yang mengelolah sumber daya 
pertanian secara luas, dan sebagainya. Sedangkan pengelompokan industri 
menurut jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, menurut BPS Pengelompokan 
industri ini dibedakan antara lain; industri besar, jika mempekerjakan 100 orang 
atau lebih, industri sedang, jika mempekerjakan antara 20 – 99 orang dan industri 
kecil, jika mempekerjakan  antara 5 – 19 orang, industri kerajinan Rumah Tangga, 
jika mempekerjakan antara 3 – 4 orang. 
 Dengan melihat perkembangan industri saat ini, industri tahu dan tempe 
yang ada di Kota Makassar dapat dikatakan atau di golongkan dalam industri kecil 
menengah (UKM) dengan melihat pengelompokan jenis industri dan jumlah 
tenaga kerja yang ada. Industri kecil sampai saat ini belum terdapat kesepakatan 
di kalangan para ahli maupun lembaga-lembaga terkait. Namun ada beberapa 
kriteria yang bisa digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran 
mengenai industri kecil. industri kecil dibagi dalam 4 (empat) golongan, yaitu ;1. 
Industri kecil yang mempunyai kaitan erat dengan industri menengah dan industri 
besar: a.). industri yang menghasilkan barang-barang yang diperlukan oleh 
industri menengah dan besar. b.). industri kecil yang membutuhkan produksi-
produksi dari industri menengah dan besar. c). Industri kecil yang memerlukan 





sendiri, yaitu industri yang langsung menghasilkan barang-barang untuk 
konsumen. Industri ini tidak mempunyai kaitan dengan industri lain. 3. Industri 
yang menghasilkan barang-barang seni. 4. Industri yang mempunyai pasar lokal 
dan bersifat pedesaan. (menteri perindustrian Nomor 133/M/SK/8/1979). 
Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah yang 
mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 
200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, usaha yang 
berdiri sendiri. Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian 
Usaha Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang 
usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu 
dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.”Keberadaan 
usaha kecil dalam kancah perekonomian nasional perannya cukup strategis, 
mengingat dari pengusaha golongan ini telah banyak menyerap tenaga kerja dan  
telah memberikan andil bagi pertumbuhan ekonomi yang dicapai selama ini. 
Namun demikian, bukan berarti bahwa pengusaha kecil sudah tidak perlu lagi 
mendapat perhatian, mengingat masi banyak kelemahan-kelemahan yang 
mereka miliki sehingga dalam menghadapi persaingan global nantinya tidak akan 
tertindas dan punah, (Maryono, 1996). 
 Glendoh, (2001) dengan memperhatikan peranannya yang sangat 
potensial bagi pembangunan di sektor ekonomi, maka usaha kecil perlu terus 
menerus dibina dan diperdayakan secara berkelanjutan agar lebih dapat 
berkembang dan maju, guna menunjang pembangunan di sektor ekonomi yaitu; 
usaha kecil merupakan penyebaran tenaga kerja, Usaha kecil merupakan 





rakyat banyak berpenghasilan rendah dan, Usaha kecil merupakan penghasil 
devisa negara yang potensial, karena dalam keberhasilannya memproduksi hasil 
nonmigas. Dengan demikian, industri kecil merupakan bagian dari industri 
nasional yang mempunyai misi utama adalah penyerapan tenaga kerja dan 
kesempatan berusaha, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, penyedia 
barang dan jasa serta berbagai komposisi baik untuk keperluan pasar dalam 
negeri maupun luar negeri. Produk industri kecil dewasa ini sudah cukup 
memadai dengan pemasaran yang sudah cukup luas, baik pasar dalam negeri 
maupun luar negeri yang semuanya mensyaratkan dan kontinuitas yang lebih 
terjamin. 
 Usaha-usaha pembinaan dan pengembangan industri kecil di indonesia 
untuk menghadapi masalah-masalah tersebut telah banyak dilakukan baik oleh 
pemerintah, lembaga-lembaga pendidikan, pengusaha swasta nasional, oleh 
yayasan maupun lembaga bantuan internasional. Upaya yang ditempuh oleh 
pemerintah untuk mendorong perkembangan industri kecil yaitu dengan pola 
keterkaitan usaha. Pola keterkaitan usaha didasarkan pada premis bahwa industri 
kecil mengandung kelemahan interen sehingga sulit berkembang atas 
kemampuan sendiri. Agar dapat berkembang, industri kecil tersebut haruslah 
dibantu atau bekerja sama dengan pihak lain. Dalam upaya peningkatan 
produktivitas dan keterampilan serta keahlian bagi usaha kecil/industri kecil sejak 
pelita V dilakukan memalui bimbingan teknis dan penyuluhan yang mencakup 
aspek teknologi produksi, pemasaran manajemen dan permodalan disentra-
sentra industri yang tersebar di seluruh daerah. Selain itu dalam rangka 
meningkatkan usaha kecil peran serta BUMN dan swasta semakin ditingkatkan 
malalui penerapan bapak angkat. Adanya program pengentasan kemiskinan, 





sasaran utama adalah perubahan subsektor pengusaha kecil yang menjadi ujung 
tombak perbaikan taraf hidup rakyat dan pemerataan pembangunan. 
Kebijaksanaan lain yang mendukung yaitu penyisihan keuntungan BUMN 
sebesar1 sampai 5 persen untuk pembinaan pengusaha kecil dan koperasi yang 
merupakan wujud nyata dari kepedulian pemerintah terhadap pelaku-pelaku 
ekonomi lemah (Haryono, 1999). 
 
2.1.2 Konsep Produktivitas   
Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan cara 
mengkombinasikan faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja, teknologi, 
managerial skill. Produksi merupakan usaha untuk meningkatkan manfaat dengan 
cara mengubah bentuk  (form utility), memindahkan tempat (place utility), dan 
menyimpan (store utility). Analisis produksi dilakukan dengan membedakan 
analisis jangka pendek (short run) dan analisis produksi jangka panjang (long 
run). Produksi juga dapat diartikan usaha untuk mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi(modal, tenaga kerja , tanah) untuk menghasilkan produk (barang atau 
jasa). (Soeharno,2006). 
Menurut (Sinungan, 1997) produktivitas adalah sikap mental patriotic yang 
memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada keyakinan diri 
bahwa kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari 
hari ini. Produktivitas dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara totalitas 
keluaran pada waktu tertentu dengan totalitas masukan selama periode tersebut, 
atau suatu tingkat efisiensi dalam memproduksi barang dan jasa.  
 Menurut dewan produktivitas nasional dalam Umar (1998), bahwa 
produktivitas mempunyai pengertian sebagai sikap mental selalu berpandangan 





harus lebih baik dari hari ini. Sedangkan secara umum produktivitas mengandung 
arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan 
sumber daya yang digunakan (input). 
 Sedangkan menurut (Ravianto, 1995), produktivitas dapat juga merupakan 
sikap mental memuliakan kerja dan didasari motivasi yang kuat untuk secara 
terus-menerus berusaha mencapai mutu kehidupan yang lebih baik. Dengan kata 
lain bahwa produktivitas memiliki dua dimensi. Dimensi pertama adalah efektivitas 
yang mengarah pada pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas 
dan waktu. Yang kedua yaitu berkaitan dengan efisiensi yang berkaitan dengan 
upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagimana 
pekerjaan tersebut dilaksanakan. 
 Fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan antara 
berbagai kombinasi input yang digunakan untuk menghasilkan output. Fungsi 
produksi Cobb-Douglas merupakan suatu fungsi atau persamaan yang 
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel satu disebut variabel 
dependen (Y) dan yang lain disebut variabel indepenedent (X), penyelesaiaan 
hubungan antara X dan Y adalah dengan cara regresi, dimana variasi dari Y akan 
dipengaruhi variasi X, dengan demikian kaidah-kaidah pada garis regresi juga 
berlaku dalam penyelesaian fungsi Cobb-Douglas. Dalam pembahasan teori 
ekonomi produksi, maka telaahan yang banyak diminati dan dianggap penting 
adalah telaahan fungsi produksi ini. Hal tersebut disebabkan karena beberapa 
hal, antara lain; Dengan fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui 
hubungan antara faktor produksi (input) dan produksi (output) secara langsung 
dan hubungan tersebut dapat lebih muda dimengerti. serta Dengan fungsi-fungsi 
produksi, maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara variabel yang 





variable), X, serta sekaligus mengetahui hubungan antara variabel penjelasan. 
(Soekartawi, 1990). 
 
Di dalam suatu produksi tidak lepas dari adanya proses produksi. Pada 
produksi industri makanan dan minuman ini membutuhkan berbagai jenis faktor 
produksi, diantaranya terdiri dari bahan baku utama, jumlah tenaga kerja, dan 
teknologi. Dengan menggunakan faktor produksi pada setiap proses produksi, 
perlu kiranya dikombinasikan dalam jumlah dan kualitas tertentu. Defenisi dari 
faktor produksi tersebut adalah jenis-jenis sumber daya yang di gunakan dan 
diperlukan dalam suatu proses produksi guna menghasilkan barang dan jasa. 
Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan fungsi 
produksi dari faktor produksi. Faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi dua 
macam; Faktor Produksi tetap (Fixed Input) ,yaitu faktor produksi yang 
kuantitasnya tidak tergantung pada jumlah yang dihasilkan. Input tetap akan 
selalu saja walaupun output turun sampai dengan nol. Contoh: faktor produksi 
tetap dalam industri ini adalah alat atau mesin yang digunakan dalam proses 
produksi industri tempe dan tahu sedangkan Faktor produksi variabel (Variable 
input), yaitu faktor produksi dimana jumlah dapat berubah dalam waktu yang 
relatif singkat, sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan. Contoh: faktor 
produksi variabel dalam industri tahu dan tempe adalah bahan baku dan tenaga 
kerja. (Sudirman, 1984). 
Sumiarti (1987); produksi adalah semua kegiatan dalam menciptakan atau 
menambah kegunaan barang atau jasa, dimana untuk kegiatan tersebut 
diperlukan faktor-faktor produksi. 
Adanya berbagai macam kebutuhan manusia memunculkan berbagai alat 





tersebut tidak selalu tersedia, tidak diperoleh dengan muda, dan tidak secara 
Cuma-Cuma. Namun untuk mendapatkan semuan itu harus dengan pengorbanan 
atau melakukan berbagai kegiatan dan usaha, sehingga manusia dapat 
memenuhi berbagai macam kebutuhan. 
Menurut (Partadireja,1985) Produksi adalah segala kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan atau menambah guna atas suatu benda, atau 
segala kegiatan yang ditujukan untuk memuaskan orang lain melalui pertukaran. 
sedangkan  menurut (Minto Purwo, 2000) kegiatan produksi terdiri dari beberapa 
macam, yaitu produksi langsung dan produksi tidak langsung, produksi teknis, 
produksi ekonomis, dan produksi non ekonomis. Produksi langsung atau produksi 
barang adalah usaha atau kegiatan menciptakan, membuat atau menghasilkan 
barang yang secara langsung dapat berguna untuk pemenuhan kebutuhan 
manusia. Manfaat barang yang diproduksi dapat secara langsung dirasakan untuk 
pemenuhan kebutuhan manusia dalam mencapai kemakmuran. Produksi tidak 
langsung atau produksi alam merupakan usaha atau kegiatan memberikan 
pelayanan, pengabdian bentuk jasa kepada masyarakat, hasilnya tidak secara 
langsung dinikmati, tetapi memerlukan proses dan waktu yang lama. Produksi 
teknis merupakan kegiatan produksi yang bertujuan untuk meningkatkan atau 
menambah nilai kegunaan suatu benda atau barang. 
Menurut Marvin E Mundel, yang dipublisir oleh The Asian Productivity 
“Organization(APO) (2010) produktivitas didefinisikan sebagai berikut : 
Produktivitas adalah rasio keluaran yang menghasilkan untuk penggunaan di luar 
organisasi, yang memperbolehkan untuk berbagai macam produk dibagi oleh 
sumber-sumber yang digunakan, semuanya dibagi oleh suatu rasio yang sama 





2.1.3  Konsep Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan segala kegiatan manusia baik jasmani maupun 
rohani yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Dalam kegiatan produksi tidak 
lepas dari faktor tenaga kerja karena tenaga kerja sangat dominan untuk 
melancarkan kegiatan produksi hingga memperoleh hasil produksi dari suatu 
kegiatan produksi. Faktor tenaga kerja memegang peranan penting dalam 
berbagai macan kegiatan produksi. Dengan adanya tenaga kerja kegiatan 
produksi akan cepat terselesaikan dengan baik, artinya faktor tenaga kerja sangat 
di butuhkan dalam proses kegiatan produksi. Kegiatan produksi akan berhenti jika 
tenaga kerja yang diperlukan mengalami gangguan, sehingga berdampak pada 
penjualan yang akan diterima perusahaan atau industri tersebut. (Kardiman, 
2003). 
Suprihanto (1988) tenaga kerja adalah sebagian dari keseluruhan 
penduduk yang secara potensial dapat menghasilkan barang dan jasa. Dari 
pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kenaga kerja adalah 
sebagian penduduk yang dapat menghasilkan barang dan jasa, bila ada 
permintaan terhadap barang dan jasa. Kemudian, tenaga kerja adalah penduduk 
yang berumur 15 tahun atau lebih, yang sudah atau sedang mencari pekerjaan 
dan sedang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah 
tangga.Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanya dibedakan oleh 
batasan umur. Di indonesia dipilih batas umur 15 tahun tanpa batasan umur 
maksimun. Dengan demikian di indonesia penduduk dibawah umur 15 tahun 
dapat digolongkan bukan tenaga kerja. Pemilihan 15 tahun sebagai batas umur 
minimun adalah berdasarkan kenyataan di lapangan bahwa pada umur tersebut 





sudah bekerja atau sedang mencari pekerjaan serta adanya wajib belajar untuk 
sekolah dasar. 
Biaya tenaga kerja adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk 
menggunakan tenaga kerja per orang per satuan waktu. Harga tenaga kerja 
adalah upahnya (per jam atau per hari). Bagi ekonom upah pekerja adalah biaya 
eksplisit, dengan  asumsi upah yang dibayarkan adalah sama besar dengan upah 
yang diterima tenaga kerja bila bekerja di tempat yang lain. Asumsi ini terpenuhi 
di pasar tenaga kerja persaingan sempurna. (Prathama Rahardja dan Mandala 
Manurung.2008) 
 Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 
memberikan defenisi tenaga kerja adalah setiap yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat. 
 
2.1.4 Hubungan Variabel 
2.1.4.1 Hubungan teoritis antara modal tetap dengan produksi 
 Dalam kegiatan proses produksi, maka modal dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu modal tetap dan tidak tetap (biasanya disebut modal variabel). 
Perbedaan tersebut disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh modal tersebut, 
faktor produksi seperti tanah, bangunan dan mesin-mesin sering dimasukkan 
dalam kategori modal tetap. Dengan demikian modal tetap dapat didefinisikan 
sebagai biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam 
sekali proses produksi tersebut. Setiap industri memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dalam mengolah produksinya. Teknologi yang digunakan pun 
berlainan, teknologi berpengaruh positif terhadap produksi industri tahu dan 





meskipun teknologi yang digunakan masih di impor dari luar negeri. Tanpa 
adanya perkembangan teknologi produktivitas barang-barang produksi tidak akan  
mengalami perubahan dan tetap pada tingkat yang sangat rendah. (Soerkartawi, 
2002). 
 
2.1.4.2 Hubungan teoritis antara Bahan Baku dengan Produksi 
Bahan baku sangat mendukung dalam segala aspek. Dalam industri baik 
itu industri kimia, industri tekstil, industri makanan dan minuman dan sebagainya, 
bahan baku merupakan faktor penting dalam proses produksinya. Bahan baku 
penting dalam artian mempertinggi efisiensi pertumbuhan ekonomi. Di dalam 
masyarakat yang kurang maju sekalipun bahan baku sangat besar peranannya 
dalam kegiatan ekonomi, pada dasarnya bahan baku merupakan hal yang 
mendasar dalam meningkatkan hasil produktivitas disektor industri, pemilihan 
bahan baku yang bermutu tinggi dan pengolahan maksimal akan menghasilkan 
produksi-produksi yang dapat memuaskan masyarakt atau konsumen. 
 Untuk memproduksi tahu dan tempe di gunakan bahan baku pokok yaitu 
kedelai. Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa faktor input bahan baku 
sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan produksi. Kegiatan produksi akan 
berhenti jika bahan baku tidak tersedia ataupun harga bahan baku mengalami 
kenaikan, sehingga berdampak pada penjualan yang akan diterima oleh industri 
tersebut. Dengan demikian faktor input bahan baku akan berpengaruh positif 









2.1.4.3 Hubungan teoritis antara Tenaga kerja dengan produksi 
Faktor produksi tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani maupun 
rohani atau  pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. 
Pemanfaatan tenaga kerja dalam proses produksi haruslah dilakukan secara 
manusiawi, artinya perusahaan pada saat memanfaatkan tenaga kerja dalam 
proses produksinya harus menyadari bahwa kemampuan mereka ada batasnya, 
baik tenaga maupun keahliannya. Selain itu juga perusahaan harus mengikuti 
peraturan yang dikeluarkan pemerintah dalam menetapkan besaran gaji tenaga 
kerja. Posisi faktor tenaga kerja sangat dominan jika dibandingkan dengan faktor 
produksi lainnya dalam suatu proses produksi. (Kardiman, 2003). 
 
Output merupakan jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu 
perusahaan. Semakin banyak output yang dihasilkan berarti semakin besar pula 
perusahaan tersebut. Input dapat berpengaruh terhadap produksi suatu barang 
atau jasa. Selain itu besarnya jumlah output yang dihasilkan akan berdampak 
pada input bahan baku yang dibutuhkan. Semakin besar output produksi yang 
dihasilkan maka input bahan baku yang dibutuhkan juga semakin banyak. 
Besarnya jumlah kapasitas produksi juga tidak lepas dari bahan bakar yang 
digunakan dalam proses produksi. Hal ini menunjukkan semakin besar kapasitas 
produksinya maka semakin besar pula bahan bakar yang dibutuhkan untuk 
melakukan produksi. Dalam proses produksi juga tidak lepas dari jumlah tenaga 
kerja yang digunakan. (Soekartawi, 2002). 
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan di 
antara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan 





tersebut dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, 
yaitu modal dan tanah jumlahnya tidak mengalami perubahan. Juga teknologi 
dianggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produksi yang dapat 
diubah jumlahnya adalah tenaga kerja. (Sadono Sukirno 2006). 
 
Faktor produksi tenaga kerja berpengaruh positif terhadap suatu industri 
karena faktor tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan produksi. 
Kegiatan produksi akan berhenti jika tenaga kerja yang diperlukan mengalami 
gangguan, sehingga berdampak pada penjualan yang akan diterima perusahaan. 
Dengan demikian faktor tenagan kerja akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
industri tahu dan tempe di kota makassar. 
 
2.2 Studi empiris 
 Karjadi Mintaroem (2003) telah melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan industri kecil di wilayah 
segitiga industri di Jawa Timur (surabaya, sidoarjo dan Gresik)”. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan industri dalam menyerap 
tenaga kerja serta untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan industri. Sampel yang digunakan adalah berbagai kelompok industri 
yang berada di daerah jawa timur, alat analisi yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah regresi. Adapun hasilnya adalah adanya industri tersebut dapat 
menyerap tenaga kerja sebesar 46,28 % dari tenaga kerja, dengan menggunakan 
variabel-variabel input bahan baku, bahan bakar dan tenaga kerja.  Ternyata 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan industri adalah kelancaran persediaan 





 Sundring Pantja Djati (1999) telah melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Variabel-Variabel Motivasi Terhadap Produktivitas tenaga Kerja 
Karyawan pada Industri Rumah Tangga di Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel motivasi yang terdiri dari kebutuhan 
fisiologi, Kebetuhan keselamatan dan keamanan kerja, kebutuhan sosial, 
kebutuhan penghargaan serta kebutuhan aktualisasi diri mempunyai pengaruh 
yang bermakna terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan industri rumah 
tangga di kabupaten Sidoarjo. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 industri 
rumah tangga di kabupaten sidoarjo. Alat analisis yang digunakan adalah regresi 
berganda. Adapun hasilnya bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada industri rumah tangga di kabupaten Sidoarjo. 
 Bambang Hermawan (2012) telah melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Roti di Kabupaten Maros 
dan Kota Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh input 
teknologi, bahan baku dan tenaga kerja terhadap produksi roti di Kabupaten 
Maros dan Kota Makassar. Adapun jumlah sampel yang digunakan yaitu 32 
industri dengan menggunakan variabel-variabel Teknologi, bahan baku dan 
tenaga kerja. Dari hasil penelitian tersebut pengaruh teknologi, bahan baku dan 
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi roti yang ada di Kabupaten 




















Kegiatan Produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau 
benda yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Jadi diperlukan adanya 
faktor-faktor produksi untuk menciptakan, menghasilkan benda atau jasa. Adapun 
foktor yang dimaksud adalah: 1.modal tetap (teknologi/mesin) 2. Bahan baku 
(kedelai) 3. Tenaga Kerja.  
 
2.4 Hipotesis  
 Berdasarkan uraian latar belakang dan tinjauan teoritis yang telah 
diuraikan dalam bab dua,  maka di kemukakan hipotesis sebagai berikut :  
Diduga  bahwa jumlah input modal tetap, bahan baku dan tenaga kerja 
berpengaruh positif  terhadap produksi tahu dan tempe di kota Makassar. 
Tenaga Kerja (X3) 
Bahan Baku (X2) 
 
Modal Tetap (X1) 









3.1 Populasi dan Sampel  
 Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999). Masalah 
populasi timbul terutama pada penelitian yang menggunakan metode survey 
sebagai teknik pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah industri 
tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar. Dipilihnya Kota Makassar sebagai 
lokasi Penelitian karena di daerah ini terdapat beberapa industri tahu dan tempe 
yang merupakan makanan sehari-hari masyarakat yang selalu di temukan di 
pasar. 
 Sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu 
penelitian, dan metodologi untuk memilih dan mengambil industri-industri masuk 
ke dalam sampel yang representatif disebut sampling (Soeratno dan Arsad, 
1999). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode accidental sampilng 
yaitu dengan pengambilan sampel secara acak di karenakan tidak semua daerah 
yang ada di Kota Makassar terdapat Industri Tahu dan Tempe dan adapun kriteria 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu industri yang telah berdiri atau 
beroperasi minimal 1 tahun dengan jumlah sampel sekitar 15 industri. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan, maka dilakukan 





1. Penelitian kepustakaan (librari research)  
Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan serta membaca riteratur-
riteratur, artikel-artikel, serta karangan ilmiah yang erat hubungannya dengan 
masalah yang dibahas, sehinggga dapat membantu dalam penulisan skripsi ini.  
2. Penelitian lapangan (field research)  
pengumpulan data di tempat atau lokasi penelitian dengan menggunakan 
Kuesioner, yaitu Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
memberi daftar pertanyaan tertutup terhadap responden. Daftar pertanyaan ini 
disusun berdasarkan acuan indikator-indikator yang telah ditetapkan.  
3.3 Jenis dan Sumber data  
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder . Data primer diperoleh dari para responden yang berkompeten di 
industri tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari beberapa instansi pemerintahan seperti kantor Dinas perindustrian 
Kota Makassar dan kantor BPS. 
 3.4 Metode analisis  
  Metode analisis yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode 
analis regresi berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dimana persamaan fungsinya adalah sebagai berikut ; 
 Y= f ( X1, X2, X3)...........................................................(1) 
Dan Fungsi cobb-Douglas, dari persamaan fungsi di atas adalah sebagai berikut ; 
 Y =  β0 . X1 
β1 . X2 
β2 . X3





Karena persamaan di atas belum linear, maka fungsi di atas harus di “Ln” kan 
sehingga persamaan Linearnya adalaha ; 
Ln Y = Ln β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3 Ln X3 + µ...................(3) 
Keterangan : 
 Y = Produksi Tahu dan Tempe  
 X1 = Modal tetap  
 X2 = Bahan Baku  
 X3 = Tenaga Kerja  
 Ln = Logaritma natural 
 β1 β2  β3 = Parameter yang akan diestimasi 
 β0 = Konstanta 
 µ = Error Term   
 Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing 
koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat 
menggunakan uji statistik diantara lain: 
1. Analisis koefisien determinasi (R2)  
 Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu input 
modal tetap (C), bahan baku (K), tenaga kerja (L) terhadap variabel dependen 





 Koefisien Determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen.  
 Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan  koefisien determinasi terjadi 
bias terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
2. Uji statistik - t 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen secara nyata. 
 Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : B < 0  Tidak berpengaruh, H1 : B > 0 
 berpengaruh positif, H1 : B < 0  berpengaruh negatif. Biasanya nilai B 
dianggap nol, artinya tidak ada pengarunh variable X1 terhadap Y. Bila thitung  > ttabel 
maka Ho diterima (signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah 






3. Uji Statistik F 
 Uji signifikansi ini pada dasarnya dimaksud untuk membuktikan secara 
statistik bahwa keseluruhan variabel independen yaitu input modal tetap (C), 
bahan baku (K), tenaga kerja (L) berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen yaitu produksi tahu dan tempe (Y). 
 Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya 
apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima yang artinya seluruh 
variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel maka hipotesis ditolak yang 
berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu. 
3.5 Definisi Operasional Variabel  
a. Produksi tahu dan tempe (Y), yaitu  penerimaan bruto industri tahu dan tempe 
yang di produksi dalam sehari. Skala pengukuran dengan menggunakan rupiah. 
b. modal tetap (X1), yaitu berupa mesin yang digunakan untuk memproduksi tahu 
dan tempe yang di ukur berdasarkan harganya dalam rupiah. 
c.  bahan baku (X2), berupa kedelai yang merupakan bahan baku utama 
pembuatan tahu dan tempe yang di ukur berdasarkan jumlah kedelai yang 
digunakan dalam kg/hari. Skala pengukuran dengan menggunakan rupiah. 
d. Tenaga kerja (X3), yaitu Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Lokasi Penelitian 
4.1.1. Luas wilayah  
Kota Makassar secara geografis terletak pada posisi 119024’17’38” Bujur 
Timur – 508’6’19” Lintang Selatan. Luas Wilayahnya sekitar 175,77 Km2 atau kira-
kira 0,28% dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah Kota Makassar yang 
tercatat 175,77 Km2 memiliki 14 kecamatan. Posisi Kota Makassar terletak di 
bagian barat Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas-batas administrasi sebagai 
berikut: 
Sebelah Utara (Kecamatan Biringkanaya) : Berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
Sebelah Selatan (Kecamatan Tamalate) : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
Sebelah Timur (Kecamatan Manggala) : Berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
Sebelah Barat (Kecamatan Tallo) : Berbatasan dengan Selat Makassar.  
 
Kecamatan yang memiliki wilayah paling luas adalah Kecamatan 
Biringkanaya dengan luas area 48,22 Km2 atau 27,43 persen dari luas kota 
Makassar dengan jumlah kelurahan yaitu 7. Berikutnya adalah Kecamatan 
Tamalanrea dengan luas wilayah sebesar 31,84 Km2 atau 18,11 persen dari luas 
Kota Makassar dengan jumlah kelurahan sebesar 10 dan yang menempati urutan 
ketiga adalah Kecamatan Manggala 24,14 Km2 atau 13,73 persen dari luas Kota 
Makassar dengan jumlah kelurahan 6. Sedangkan kecamatan yang memiliki luas 





atau 1,04 persen dari luas kota Makassar tetapi memiliki jumlah kelurahan 
sebesar 9 lebih banyak dari kecamatan Biringkanaya. Disusul dengan Kecamatan 
Wajo sebesar 1,99 Km2 atau 1,13 persen dari luas Kota Makassar. Dan yang 
Kecamatan Bontoala merupakan kecamatan terkecil ketiga dengan luas wilayah 
sebesar 2,10 Km2 atau 1,19 persen dari luas Kota Makassar.  
Tabel 4.1 
Penyebaran penduduk Kota Makassar 
(Menurut Kecamatan) 







1 Mariso 9 47 246 1,82 1,04 
2 Mamajang 13 56 238 2,25 1,28 
3 Tamalate 10 69 369 20,21 11,50 
4 Rappocini 10 37 139 9,23 5,25 
5 Makassar 14 45 169 2,52 1,43 
6 Ujung Pandang 10 57 257 2,63 1,50 
7 Wajo 8 77 464 1,99 1,14 
8 Bontoala 12 50 199 2,10 1,19 
9 Ujung Tanah 12 90 473 5,94 3,38 
10 Tallo 15 108 532 5,83 3,32 
11 Panakkukang 11 105 505 17,05 9,70 
12 Manggala 6 66 366 24,14 13,73 
13 Biringkanaya 7 106 566 48,22 27,43 
14 Tamalanrea 6 67 330 31,84 18,11 
Jumlah 143 980 4.867 175,77 100 







4.1.2. Jumlah Penduduk 
            Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukan dengan rasio 
jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 97,55%, yang berarti setiap 
100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk laki-laki.  Secara keseluruhan Kota 
Makassar memiliki luas 175,77 Km2 yang terdiri dari 14 Kecamatan. Penduduk 
Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.352.136 jiwa yang terdiri dari 
667.681 laki-laki dan 684.455 perempuan. Sementara itu jumlah penduduk kota 
Makassar tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374 jiwa. 
            Jumlah rumah tangga di Kota Makassar tahun 2010 mencapai 306.879 
rumah tangga. Dengan Kecamatan Tamalate memiliki posisi nomor satu untuk 
jumlah penduduk terbesar di Kota Makassar yakni sebanyak 170.878 jiwa pada 
tahun 2010. Sementara Kecamatan Biringkanaya menempati posisi kedua 
dengan jumlah penduduk sebesar 167.741 jiwa pada tahun 2010, disusul dengan 
Kecamatan Rappocini dengan jumlah penduduk sebesar 151.091 jiwa. 
Kecamatan yang memiliki jumlah rumah tangga terbesar di Kota Makassar adalah 
Kecamatan Tamalate dengan jumlah rumah tangga sebesar 41.298 rumah 
tangga. Disusul dengan Kecamatan Biringkanaya dengan jumlah rumah tangga 
sebesar 39.272 rumah tangga dan Kecamatan Rappocini terbesar ketiga dengan 














Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan  































010 Mariso 1,82 1,04 55.875 4,17 30.701 12.026 5 
020 Mamajang 2,25 1,28 58.998 4,40 26.221 13.015 5 
030 Tamalate 20,21 11,50 170.878 12,76 8.455 41.298 4 
031 Rappocini 9,23 5,25 151.091 11,30 16.370 33.926 4 




2,63 1,50 26.904 2,01 10.230 5.594 5 
060 Wajo 1,99 1,14 29.359 2,19 14.753 5.923 5 
070 Bontoala 2,1 1,19 54.197 4,04 25.808 11.074 5 
080 Ujung Tanah 5,94 3,38 46.688 3,50 7.860 9.359 5 
090 Tallo 5,83 3,32 134.294 10,02 23.035 27.493 5 
100 Panakkukang 17,05 9,70 141.382 10,55 8.292 33.758 4 
101 Manggala 24,14 13,73 117.075 8,74 4.850 25.363 5 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 167.741 12,52 3.479 39.272 4 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 103.192 7,70 3.241 30.879 3 




Sumber: Makassar dalam angka 2011 
Persebaran penduduk antar kecamatan relatif tidak merata. Hal ini 
nampak dari Tabel 4.2. di mana Kecamatan Tamalate memiliki jumlah penduduk 
terbesar di Kota Makassar atau 12,76 persen dari total penduduk namun luas 
wilayahnya hanya meliputi sekitar 11,50 persen dari total luas wilayah Kota 
Makassar. Dilihat dari tingkat kepadatan penduduk, nampak pada tabel 4.2. 
bahwa Kecamatan Makassar memiliki kepadatan penduduk yang tertinggi yaitu 
32.421 jiwa per km2 dan Kecamatan Tamalanrea memiliki kepadatan penduduk 







4.2. Klasifikasi Permintaan dan Proses Pembuatan  
4.2.1. Proses Pembuatan 
 1. Tahap dalam proses produksi Tahu 
1. Kedele dipilih dengan penampi untuk memilih biji kedele besar. Kemudian 
di cuci serta direndam dalam air besar selama 6 jam. 
2. Setelah di rendam di cuci kembali sekitar 1/2 jam 
3. Selanjutnya kedele giling sampai halus, dan butir kedele mengalir dengan 
sendirinya kedalam tong penampung. 
4. Selesai digiling langsung direbus selama 15 – 20 menit mempergunakan 
wajar dengan ukuran yang besar-besar . Sebaiknya jarak waktu antara 
selesai digiling dan dimasak jangan lebih dari 5 – 10 menit, supaya 
kualitas tahu menjadi baik. 
5. Selesai di masak bubur kedele diangkat dari wajan ke bak/tong untuk 
disaring menggunakan kain belacu atau mori kasar yang telah di letakkan 
pada sangkar bambu. Agar bubur dapat di saring sekuat-kuatnya 
diletakkan sebuah papan kayu pada kain itu lalu ada satu orang naik di 
atasnya dan menggoyang-goyang, supaya terperas semua air yang masih 
ada pada bubur kedele. Limbah dari penyaringan berupa ampas tahu. 
Kalau perlu ampas tahu diperas lagi dengan menyiram air panas sampai 
tidak mengandung sari lagi. Pekerjaan penyaringan di lakukan berkali-kali 
hingga bubur kedele habis. 
6. Air sampingan yang tertampung dalam tong adalah bahan yang akan 
menjadi tahu. Air saringan di campur dengan asam cuka untuk 





atau cairan whey (air sari tahu bila tahu telah menggumpal) yang telah di 
eramkan maupun bubuk batu tahu (sulfat kapur) 
7. Gumpalan putih yang mulai mengendap itulah yang nanti sesudah di cetak 
menjadi tahu. Air asam yang masih ada dipisahkan dari jonjot-jonjot tahu 
dan disimpan, sebab air asam cuka masih dapat digunakan lagi. Endapan 
tahu dituangkan dalam kotak ukuran misalnya 50 x 60 cm 2 dan sebagai 
alasnya di hamparkan kain belacu. Adonan tahu kotak dikempa, sehingga 
air yang masih tercampur dalam adonan tahu itu terperas habis. 
Pengempaan dilakukan sekitar 1 menit, adonan tahu terbentuk kotak, 
yang sudah padat, di potong-potong, misalnya dengan ukuran 6 x 4 cm 2, 
sebelulm menjadi tahu siap di jual. 
2. Tahap dalam proses produksi Tempe 
1. Biji kedele yang telah di pilih/di bersihkan dari kotoran, dicuci dengan air 
PDAM atau air sumur yang bersih selama 1 jam. 
2. Setelah bersih kedele di rebus dalam air selama 2 jam. 
3. Kemudian direndam 12 jam dalam air panas/hangat bekas air perebusan 
dengan maksud supaya kedele mengembang. 
4. Berikutnya di rendam dalam air dingin selama 12 jam. 
5. Setelah 24 jam seperti butir 3 dan butir 4 diatas, kedele di cuci/dikuliti 
(dikupas). 
6. Setelah di kupas , direbus untuk membunuh bakteri yang kemungkinan 





7. Kedele di ambil dari dandang, letakkan di atas tampah dan diratakan tipis-
tipis. Biarkan dingin sampai permukaan keping kedele kering dan airnya 
menetes habis. 
8. Kemudian di campur dengan laru (ragi 2 %) guna mempercepat/ 
meransang pertumbuhan jamur. Proses mencampur kedele dengan ragi 
memakan waktu sekitar 20 menit. Tahap peragian (fermentasi) adalah 
kunci keberhasilan atau tidaknya membuat tempe kedele. 
9. Bila campuran bahan fermentasi kedele sudah rata, kemudian dicetak 
pada loyang atau cetakan kayu dengan lapisan plastik atau daun yang 
akhirnya di pakai sebagai pembungkus. Sebelumnya, plastik di lobangi/ 
ditusuk-tusuk. Maksudnya ialah untuk memberi udara supaya jamur yang 
tumbuh berwarna putih. Proses percetakan/pembungkus memakan waktu 
3 jam. 
10. Campuran kedele yang telah dicetak dan diratakan permukaannya di 
hamparkan di atas rak dan kemudian ditutup selama 24 jam. 
11. Setelah 24 jam tutup di buka dan didinginkan/diangin-anginkan selama 24 
jam. Setelah ini campuran kedele telah menjadi tempe siap jual. 
4.2.2. Klasifikasi Permintaan 
 Meningkatnya permintaan tahu dan tempe di pasaran biasanya terjadi 
akibat kenaikan harga ikan dan daging yang melonjak akibat cuaca buruk, 
biasanya nelayan tidak pergi melaut sehingga persediaan ikan di pasaran 
berkurang atau bahkan tidak ada, maka konsumen yang biasanya 
mengandalkan ikan sebagai makanan lauk pauk tiap harinya akan berali 





 Meningkatnya permintaan tahu dan tempe juga akibat menurunnya 
pendapatan riil masyarakat, dimana masyarakat yang biasanya mampu 
membeli ikan atau daging tiap harinya. Akan beralih ke tahu atau tempe 
karena kemampuan untuk  mendapatkan ikan atau daging berkurang 
sehingga ada saatnya tahu dan tempe menjadi barang subtitusi atau 
penganti ikan dan daging sebagai lauk pauk sehari-hari. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan permintaan akan tahu 
dan tempe yaitu adanya permintaan dari pengusaha pengolah tahu dan 
tempe menjadi aneka olahan yang lain sehingga yang biasanya konsumen 
hanya langsung membeli secara mentah atau masih harus di olah. Adanya 
usaha yang mengolah tahu dan tempe juga bermanfaat untuk menyerap 
stok yang berlebihan ketika permintaan tempe dan tahu menurun, dengan 
diolah menjadi olahan seperti kerupuk, cemilan atau makanan pelengkap 
bagi rumah makan, tahu dan tempe tentunya lebih tahan lama atau awet 
untuk disimpan bahkan bias menjadi daya tarik untuk konsumen itu 
sendiri. 
 
4.3.  Hubungan Antar Variabel yang Berhubungan denga produksi tahu dan 
tempe 
 Berdasarkan penelitian lapangan yang telah dilakukan bahwa responden 
melakukan produksi pada industri tahu dan tempe di kota Makassar sedikit 
banyaknya dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya modal tetap (mesin), 







4.3.1. Hubungan antara modal tetap dengan produksi industri tahu dan 
tempe 
 Modal tetap merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi 
dalam industri tahu dan tempe yang tidak habis dalam sekali proses produksi 
tersebut. Mesin yang digunakan pun tidak hanya 1 macan tetapi berbagai alat di 
antaranya mesin penggiling, mesin pembersih, dan pendinggin semua untuk 
kelancaran dalam melakukan produksi. Peranan mesin sangat membantu dalam 
pengolahan bahan baku dasar yaitu kedelai menjadi bahan yang siap diolah .  
 Tabel 4.3 di bawah ini adalah distribusi responden menurut modal tetap 
(Mesin) terhadap produksi industri tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar. 
Berdasarkan pada tabel 4.3 tersebut diketahui bahwa dari 15 Responden industri   
yang ada di Kota Makassar yang memiliki modal tetap dalam hal ini mesin yang 
mempunyai harga di antara Rp 3.700,000-4.399,999 hanya ada 1 industri (6,67%) 
dengan rata-rata volume produksi dalam cm3 yaitu 792.000, adapun yang memiliki 
modal tetap berupa mesin yang harganya antara Rp 4.400,000-5.099,999 yaitu 
sebesar 9 responden industri (60,00% dari 100%) dengan rata-rata volume 
produksi sebesar 852.000 cm3, industri yang memiliki modal tetap berupa mesin 
seharga Rp 5.100,000-5.799,999 yaitu ada 4 industri (26,67%) dengan rata-rata 
volume produksi 957.000 cm3, dan selebihnya yaitu > dari Rp 6.500,000 ada 1 
industri (6,67%) dari 15 jumlah responden industri dengan rata-rata volume 











Distribusi Responden Menurut Modal Tetap (Mesin) terhadap Produksi 
 Industri Tahu dan Tempe 
 
NO Modal Tetap 
Dalam rupiah  




1 3.700,000-4.399,999 1 6,67% 792.000 
2 4.400,000-5.099,999 9 60,00% 852.000 
3 5.100,000-5.799,999 4 26,66% 957.700 
4 5.800,000-6.499,999 0 0% 0 
5 > 6.500.000 1 6,67% 1.008.000 
Total 15 100%  
 Sumber : Data Primer, 2013 
 
4.3.2. Hubungan antara bahan baku dengan produksi industri tahu dan 
tempe  
 Bahan baku adalah bahan yang mendasar dalam meningkatkan 
produktivitas disektor industri dan juga merupakan faktor penting dalam proses 
produksi. Pemilihan bahan baku yang bermutu dan pengolahan secara maksimal 
akan menghasilkan produksi-produksi yang dapat memuaskan masyarakat atau 
konsumen. Kegiatan produksi akan berhenti jika bahan baku yang biasa 
digunakan dalam melakukan produksi tidak tersedia, sehingga berdampak pada 
hasil penjualan yang akan diterima dalam industri. Posisi faktor bahan baku pada 
industri tahu dan tempe sangat dominan jika dibandingkan dengan faktor produksi 
lainnya karena kemampuan produksi pada industri tahu dan tempe sangat di 
pengaruhi jumlah dan kualitas bahan baku . 
 Distribusi responden menurut bahan baku (kedelai) terhadap produksi 





dimana pada harga bahan baku Rp 1,155.000-1,308.999 terdapat 3 industri dari 
15 responden dengan persentase 20,00% dari 100% serta rata-rata volume 
produksinya sebesar 748.000 cm3, sedangkan yang mengeluarkan biaya bahan 
baku per harinya antara Rp 1,463.000-1,616.999 adalah sebesar 8 industri dari 15 
responden dengan persentase 53,33% dari 100% dengan rata-rata volume 
produksi sebesar 836.100 cm3, dan ada 4 industri yang mengeluarkan biaya 
bahan baku sebesar > Rp 1,771.000 dengan persentase 26,67% dari 100% dan 
rata-rata volume produksi perharinya sebesar 1.090.200 cm3. 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Menurut Bahan Baku (Kedelai) terhadap Produksi 
 Industri Tahu dan Tempe 
 
no  bahan baku  
dalam rupiah 




1 1.155,000 – 1.308,999 3 20,00% 748.800 
2 1.309,000 – 1.462,999 0 0% 0 
3 1.463,000 – 1.616,999 8 53,33% 836.100 
4 1.617,000 – 1.770,999 0 0% 0 
5 > 1.771,000 4 26,67% 1.090.200 
Total 15 100%  
 Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
4.3.3. Hubungan antara tenaga kerja dengan produksi industri tahu dan 
tempe  
 Tenaga kerja merupakan segala kegiatan jasmani maupun rohani atau 





kerja dalam proses produksi haruslah dilakukan secara manusiawi, artinya 
perusahaan pada saat memanfaatkan tenaga kerja dalam proses produksinya 
harus menyadari bahwa kemampuan mereka ada batasnya, baik tenaga maupun 
keahliannya.  
 Dari observasi yang telah dilakukan, distribusi responden menurut tenaga 
kerja terhadap produksi industri tahu dan tempe di Kota Makassar bahwa terdapat 
4 industri yang hanya 2 tenaga kerja yang dipekerjakan atau sebesar 26,67% dari 
100% dengan rata-rata volume produksi yaitu 763.200 cm3 , sedangkan dari 15 
responden industri tahu dan tempe terdapat 9 industri yang mempekerjakan 
sebesar 3 tenaga kerja dengan persentase 60,00% dari 100% dengan rata-rata 
volume produksinya sebesar 894.133 cm3 dan ada 2 industri yang 
mempekerjakan 4 tenaga kerja (13,33%) dari 15 responden industri tahu dan 
tempe yang ada di Kota Makassar dengan rata-rata volume produksi hanya 
sebesar 644.400 cm3 dengan demikian puncak kenaikan rata-rata volume 
produksi pada industri tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar yaitu sebesar 
3 tenaga kerja. 
 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Menurut Tenaga Kerja terhadap Produksi 








1 1 0 0% 0 
2 2 4 26,67% 763.200 
3 3 9 60,00% 894.133 
4 4 2 13,33% 644.400 
Total 15 100%  





4.4. Analisis data 
 Teknik analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu persamaan regresi yang melibatkan 2 (dua) variable atau 
lebih (Guajarat, 2003). Regresi linier digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari suatu variabel dependen terhadap variabel. Perhitungan data 
dalam penelitian ini menggunakan program Eviews 3,0. Program eviews 
membantu dalam melakukan pengujian modal yang telah ditentukan, mencari nilai 
koefisien dari tiap-tiap variabel, serta pengujian hipotesis secara parsial maupun 
bersama-sama 
 
4.4.1. Interpretasi Hasil  
  
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 07/29/13   Time: 19:35 
Sample: 1 15 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -1.964141  2.530281 -0.776254  0.4540 
X1  0.225003  0.181779  1.237779  0.2416 
X2  0.960585  0.127600  7.528096  0.0000 
X3 -0.100637  0.113054 -0.890165  0.3924 
R-squared  0.898096     Mean dependent var  15.08511 
Adjusted R-squared  0.870304     S.D. dependent var  0.193935 
S.E. of regression  0.069842     Akaike info criterion -2.261974 
Sum squared resid  0.053658     Schwarz criterion -2.073160 
Log likelihood  20.96480     F-statistic  32.31497 
Durbin-Watson stat  1.592865     Prob(F-statistic)  0.000009 
Sumber:Data Olahan 2013 
 
Dalam regresi pengaruh modal tetap (mesin), bahan baku (Kedelai), dan 
tenaga kerja terhadap produksi pada industri tahu dan tempe di Kota Makassar, 





koefisien untuk setiap variabel dalam penelitian dengan persamaan sebagai 
berikut : 
 Ln Y= -1,964141 + 0,225003 Ln X1 + 0,960585 Ln X2 – 0,100637 Ln X3. 
R-Squared = 0.898096 dimana, berarti bahwa sebesar 89,81% variabel 
independen ( modal tetap, bahan baku dan tenaga kerja) menjelaskan variabel 
dependen( produksi tahu tempe) di kota Makassar, dan selebihnya sebesar 
10,19%  di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di jelaskan dalam model. 
 
Interpretasi hasil regresi pengaru modal tetap (mesin), bahan baku (kedelai) dan 
tenaga kerja terhadap produksi industry tahu dan tempe di Kota Makassar adalah 
sebagai berikut:  
1.) Modal Tetap  
Dari hasil regresi ditemukan bahwa besarnya biaya modal tetap 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produksi industri tahu dan 
tempe. Dimana nilai koefisienya sebesar 0.225003 artinya jika penambahan modal 
tetap naik sebesar 1% maka akan menaikkan jumlah produksi perharinya sebesar 
0,225% pada industri tahu dan tempe di Kota Makassar. Namun hasil yang 
didapatkan tidak signifikan yang berarti variabel modal tetap (mesin) tidak cukup 
mempengaruhi besarnya produksi tahu dan tempe di Kota Makassar. Hal ini 
disebabkan karena pengaruh modal tetap (mesin) terhadap output produksi tahu 
dan tempe, baru dapat terlihat dalam jangka panjang sehingga dalam jangka 
pendek modal tetap tidak terlalu berpengaruh terhadap produksi tahu dan tempe. 
Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Bambang Hermawan (2012) bahwa 





2.) Bahan Baku 
Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil bahwa biaya bahan baku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri tahu dan tempe, hal 
ini sesuai dengan hipotesis. Jika penambahan bahan baku naik senilai 1% maka 
akan menaikkan produksi sebesar 0,961% pada industri tahu dan tempe di Kota 
Makassar. Hasilnya menunjukkan pengaruh yang signifikan yang berarti variabel 
bahan baku mempengaruhi besarnya produksi industri tahu dan tempe. Hal ini di 
karenakan bahan baku merupakan variabel utama dalam melakukan produksi 
pada industri tahu dan tempe dengan kata lain, kegiatan produksi akan berhenti 
ketika bahan baku tidak tersedia. Bahan baku yang digunakan untuk sekali 
produksi paling banyak adalah kedelai sebanyak 250 kg perharinya dengan harga 
kedelai yaitu sebesar Rp 7.700 /kg.  
Adanya Pengaruh yang sangat signifikan terhadap bahan baku pada 
produksi industri tahu dan tempe di Kota Makassar, menandakan bahwa dalam 
usaha industri tahu dan tempe sangat tergantung dari bahan baku yang tersedia. 
Bahan baku merupakan bahan dasar utama yang digunakan untuk memproduksi 
tahu dan tempe, apabila bahan baku yang tersedia, maka akan berdampak pada 
terhambatnya produksi tahu dan tempe yang akan dihasilkan oleh produsen. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Karjadi Mintaroem 
(2003) yang menyimpulkan bahwa ketersediaan bahan baku berpengaruh positif 
terhadap jumlah produksi.  
3.) Tenaga Kerja 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa tenaga kerja berpengaruh negatif dan 





ini berarti jika penambahan tenaga kerja sebesar 1 maka akan mengurangi  
pendapatan industri tahu dan tempe di Kota Makassar sebesar -0,101%. Hal ini di 
karenakan pada industri tahu dan tempe di Kota Makassar masih pada taraf home 
industri yaitu tenaga kerja yang paling banyak sebesar 4 orang dan masih dibatasi 
pada jumlah permintaan kepada konsumen sehingga bahan baku yang juga di 
gunakan akan dibatasi. Basri (dalam Kasmawi, 1999) juga menjelaskan bahwa 
tinggi rendahnya produktivitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh pemanfaatan 
kapasitas dari berbagai sektor, Produktivitas tenaga kerja pada industri rendah 
karena pemanfaatan kapasitas produksi rendah. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi variabel tenaga kerja menjadi negative yaitu adanya tenaga kerja 
non upah dan di perkuat dengan rata-rata volume produksi jika menggunakan 4 
tenaga kerja sebesar 644.400 cm3 lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan 
3 tenaga kerja yaitu sebesar 899.200 cm3. 
Seperti dalam penjelasan MRTS L for K = Marginal Rate of Technical 
Substitution L for K adalah laju substitusi marginal L terhadap K secara teknis. 
MRTS ini menunjukkan apabila produsen menambah satu unit L, berapa unit K 
dapat, dikurangi (digantikan) tanpa mengurangi tingkat produksi. Return to Scale 
(RTS) adalah suatu ciri dari fungsi produksi yang menunjukkan hubungan antara 
perbandingan perubahan semua input (dengan skala perubahan yang sama) dan 
perubahan output yang diakibatkannya.. DRTS: Decreasing Return to Scale: 
tambahan output lebih rendah dibandingkan dengan tambahan input. 
 
4.4.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
        Uji koefisien determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 





kerja) mampu menjelaskan variabel terikat (Produksi tahu dan tempe). Sesuai 
perhitungan yang telah dilakukan, nilai R2 sebesar  0.898096 yang berarti bahwa 
sekitar 89,88% modal tetap, bahan baku dan tenaga kerja mempengaruhi 
produksi industri tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar, sedangkan sisanya 
10,12% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. 
4.4.3. Deteksi Signifikansi Simultan (uji statistik F) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dari hasil 
regresi pengaruh modal tetap, bahan baku dan tenaga kerja terhadap frekuensi 
produksi tahu dan tempe di Kota Makassar, maka diperoleh F-tabel sebesar 3,36  
(α: 5% dan df: 15 - 4=11) sedangkan F-statistik / F-hitung sebesar 32,31497. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (X1, X2, X3,) secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) karena nilai 
F-hitung > F-tabel.  
 
4.4.4. Deteksi Signifikansi Parameter individual (uji statistik t) 
Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel bebas secara 
parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi dari veriabel bebas 
secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat. Dengan kata 
lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel terikat dapat menjelaskan 
perubahan yang terjadi pada variabel bebas secara nyata. Dimana jika thitung > ttabel 





digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, 
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
Dalam tabel hasil regresi pengaruh produksi tahu dan tempe di Kota 
Makassar, dengan α:5% dan df =  (n - k = 15 - 4 = 11), maka diperoleh nilai t-tabel 
sebesar 2,201. Penjelasan uji t- dijelaskan pada penjelasan sebagai berikut: 
1. Nilai Koefisien variabel modal tetap (X1) adalah 0,225003. Nilai koefisien X1 
> 0, di mana jika βn > 0 maka hubungannya positif. Hal ini berarti variabel 
modal tetap  (X1) mempunyai hubungan positif dengan produksi tahu dan 
tempe (Y). Sementara nilai tstatistik modal tetap (X1) adalah sebesar 1,237779. 
Karena nilai tstatistik < ttabel yaitu 1,2378 < 2,201 maka hubungan variabel 
pendapatan (X1) tehadap produksi tahu dan tempe (Y) adalah tidak 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% atau 
α: 5%, variabel bebas (X1) berpengaruh positif dan tida signifikan terhadap 
variabel terikat (Y). 
2. Nilai koefisien untuk variabel bahan baku (X2) adalah 0,960585. Nilai 
koefisien X2 > 0, di mana jika nilai koefisien βn > 0 maka hubungannya 
positif. Sementara nilai tstatistik bahan baku (X2) adalah sebesar 7,528096. 
Nilai tstatistik ini lebih besar dan positif dari nilai ttabel pada α: 5% dan df = 11. 
Di mana jika tstatistik > ttabel maka terdapat hubungan yang signifikan. Hal ini 
berarti bahwa antara variabel bahan baku (X2) dengan produksi tahu dan 
tempe (Y) terdapat hubungan yang  signifikan. 
3. Nilai koefisien untuk variabel tenaga kerja (X3) adalah sebesar -0,100637. 
Nilai koefisien X3 < 0 di mana jika nilai koefisien βn < 0 maka hubungannya 
negatif. Hal ini berarti variabel tenaga kerja (X3) mempunyai hubungan 
negatif dengan produksi tahu dan tempe (Y). Sementara nilai tstatistik tenaga 





ttabel sebesar 2,201 yang berarti terdapat hubungan tidak signfikan antara 
variabel tenaga kerja (X3) dan produksi tahu dan tempe (Y). Berdasarkan 
hal tersebut maka variabel bebas X3 berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap produksi tahu dan tempe (Y). 
 
4.5. Deskriptif  Responden Menurut Status Sosial dan Demografi 
1. Usia pemilik industri tahu dan tempe : dari 15 responden industri tempe 
dan tahu yang ada di Kota Makassar terdapat 2 Pemilik industri yang 
berusia 20-29 tahun, sedangkan yang berusia antara 30-39 ada 3 orang 
dan yang paling banyak pemilik industri yang berusia 40-49 tahun yaitu 
ada 7 orang, sisanya yang berumur 50 tahun ke atas hanya ada 3 orang. 
2. Lama usaha industri menurut responden yang ada di Kota Makassar, dari 
15 industri tahu dan tempe rata-rata sudah melakukan produksi di atas 10 
tahun di Kota Makassar, bahkan ada beberapa industri yang sudah 
berumur 20 tahun lebih. 
3. Dari 15 responden industri yang disurvei rata-rata jam kerja untuk 
melakukan produksi yaitu antara 10 jam sampai 12 jam kerja per harinya 














Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh variabel modal tetap (X1) terhadap produksi industri tahu 
dan tempe di kota Makassar yaitu tidak signifikan. Dengan demikian 
variabel modal tetap (mesin) tidak mempengaruhi besarnya produksi 
tahu dan tempe yang ada di Kota Makassar. Hal ini disebabkan 
karena seberapa besar pun modal tetap (X1) yang digunakan atau 
dikeluarkan tidak berpengaru terhadap hasil produksi jika tidak di 
dukung oleh besarnya bahan baku (X2) yang digunakan. 
2. Dari hasil uji regresi yang dilakukan bahwa Variabel bahan baku (X2) 
berpengaruh  signifikan terhadap produksi industri tahu dan tempe di 
kota Makassar. Hal ini dikarenakan bahan baku merupakan variabel 
utama dalam melakukan produksi dalam sebuah industri dengan kata 
lain kegiatan produksi akan berhenti jika bahan baku tidak tersedia. 
3. Variabel tenaga kerja  (X3) terhadap produksi industri tahu dan tempe 
di Kota Makassar yaitu tidak signifikan.  Hal ini di karenakan pada 
industri tahu dan tempe di Kota Makassar masih pada taraf home 
industri yaitu tenaga kerja yang paling banyak sebesar 4 orang dan 
masih dibatasi pada jumlah permintaan kepada konsumen sehingga 







Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada bagian ini 
dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut: 
 Jika ada yang ingin mengadakan penelitian sejenis, sebaiknya 
menggunakan pooled data (data panel), karena dengan menggunakan 
data panel, hasil pengolahan data menjadi lebih akurat. 
 Untuk memperkuat latar belakang penelitian, Sebaiknya memasukkan 
karakteristik konsumen di lokasi penelitian dan sebaiknya menambahkan 
variabel lain yang mempengaruhi permintaan konsumen, agar hasilnya 
lebih baik.  
 Bagi produsen tahu dan tempe 
a) Untuk meningkatkan produksi tahu dan tempe memperhatikan banyaknya 
bahan baku yang dibuat dalam proses produksi. Hal ini disebabkan kunci 
utama untuk meningkatkan hasil atau output dari industri tersebut harus 
juga didukung dengat input yang di tingkatkan. 
b) Adanya usaha yang mengolah tahu dan tempe juga bermanfaat untuk 
menyerap stok yang berlebihan ketika permintaan tempe dan tahu 
menurun, dengan diolah menjadi olahan seperti kerupuk, cemilan atau 
makanan pelengkap bagi rumah makan, tahu dan tempe tentunya lebih 
tahan lama atau awet untuk disimpan bahkan bias menjadi daya tarik 









 Bagi pemerintah  
a.) Pemerintah harus mempertimbangkan dalam menaikkan harga bahan 
baku dalam hal ini adalah harga kedelai, karena selama ini sebagai besar 
konsumen kedelai Sebanyak 50% dari konsumsi kedelai Indonesia 
dilakukan dalam bentuk tempe, 40% tahu, dan 10% dalam bentuk produk 
lain (seperti tauco, kecap, dan lain-lain). 
b.) Untuk mengantisipasi kelangkaan bahan baku dalam hal ini kedelai, 
pemerintah harus melakukan impor kedelai, sehingga untuk menjaga 
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Nama industry Produksi tahu dan 




Pabrik tempe mutiono 
Rp        2,625,000 Rp      4,500,000 Rp         1,155,000 3 
2 
pabrik tahu aulia 
Rp        3,696,000 Rp      4,500,000 Rp         1,540,000 2 
3 
pabrik tahu pak bowo 
Rp        3,528,000 Rp      4,500,000 Rp         1,540,000 2 
4 
pabrik tempe hariono 
Rp        2,475,000 Rp      4,400,000 Rp         1,155,000 2 
5 
pabrik tahu pak Huda 
Rp        4,760,000 Rp      5,600,000 Rp         1,925,000 3 
6 
pabrik tahu mas niin 
Rp        3,696,000 Rp      3,750,000 Rp         1,540,000 2 
7 
pabrik tempe muh roin 
Rp        2,700,000 Rp      4,500,000 Rp         1,155,000 3 
8 
pabrik tahu budiono 
Rp        3,696,000 Rp      5,600,000 Rp         1,540,000 3 
9 
pabrik tahu 3 putra 
Rp        3,864,000 Rp      4,400,000 Rp         1,540,000 3 
10 
pabrik tahu arta jaya 
Rp        4,704,000 Rp      7,200,000 Rp         1,925,000 4 
11 
pabrik tempe sugen 
Rp        3,300,000 Rp      4,500,000 Rp         1,540,000 3 
12 
pabrik tempe mukhlis 
Rp        4,125,000 Rp      5,500,000 Rp         1,925,000 4 
13 
pabrik tempe Dwi 
Rp        3,300,000 Rp      4,500,000 Rp         1,540,000 3 
14 
pabrik tempe nun 
Rp        3,975,000 Rp      5,050,000 Rp         1,925,000 3 
15 
pabrik tahu ngatmun 





Hasil Olah Data 
 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 07/29/13   Time: 19:35 
Sample: 1 15 
Included observations: 15 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -1.964141  2.530281 -0.776254  0.4540 
X1  0.225003  0.181779  1.237779  0.2416 
X2  0.960585  0.127600  7.528096  0.0000 
X3 -0.100637  0.113054 -0.890165  0.3924 
R-squared  0.898096     Mean dependent var  15.08511 
Adjusted R-squared  0.870304     S.D. dependent var  0.193935 
S.E. of regression  0.069842     Akaike info criterion -2.261974 
Sum squared resid  0.053658     Schwarz criterion -2.073160 
Log likelihood  20.96480     F-statistic  32.31497 
Durbin-Watson stat  1.592865     Prob(F-statistic)  0.000009 
 
obs Y X1 X2 X3 
1  14.78059  15.31959  13.95961  1.098612 
2  15.12276  15.31959  14.24729  0.693147 
3  15.07624  15.31959  14.24729  0.693147 
4  14.72175  15.29712  13.95961  0.693147 
5  15.37576  15.53828  14.47044  1.098612 
6  15.12276  15.13727  14.24729  0.693147 
7  14.80876  15.31959  13.95961  1.098612 
8  15.12276  15.53828  14.24729  1.098612 
9  15.16721  15.29712  14.24729  1.098612 
10  15.36392  15.78959  14.47044  1.386294 
11  15.00943  15.31959  14.24729  1.098612 
12  15.23258  15.52026  14.47044  1.386294 
13  15.00943  15.31959  14.24729  1.098612 
14  15.19554  15.43490  14.47044  1.098612 










ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI 
INDUSTRI TAHU DAN TEMPE DI KOTA MAKASSAR 
NO : 
 
A. IDENTITAS PRIBADI RESPONDEN 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab pertanyaan 
dibawah ini dengan memberikan tanda ( ) : 
1. Nama Pemilik industri : 
2. Nama industri   :  
3. Alamat industri  : 
4. Lama industri   : 
5. Jenis Kelamin  : 1. Laki-laki   2. Perempuan 
6. Berapa Usia Anda?  
            20 - 29 th                40 – 49 th  
          30 – 39 th      50 th keatas   
            Pendidikan Terakhir 
            SD                Perguruan Tinggi 
               SMP      S1 .................... 








B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Jumlah modal usaha yang digunakan: 
< 2.500.000 
2.500.000 – 5.500.000  
5.500.000 – 8.500.000  
8.500.000 – 11.500.000  
11.500.000 – 14.500.000  
14.500.000 – 17.500.000  
> 17.500.000  
2. Mesin apa saja yang digunakan untuk melakukan produksi? 
 ………………………. Harga/ Biaya : ……………Jumlah = …… 
 ………………………. Harga/ Biaya : ……………Jumlah = …… 
 ………………………. Harga/ Biaya : ……………Jumlah = …… 
3. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan: 
Tenaga Kerja Jumlah (orang) 




4. Berapa usia tenaga kerja anda ? 
a. 15-25 tahun  ………….orang 
b. 26-35 tahun  ………….orang 
c. 36-45 tahun  ………….orang 
d. 46-55 tahun  …………orang 







5. Upah pekerja dalam sehari: 
         < Rp. 10.000 
Rp. 11.000 - 20.000 
           Rp. 21.000 - 30.000  
            Rp. 31.000 - 40.000 
 > Rp.50.000 
6. Berapa jam dalam sehari anda melakukan produksi tahu atau tempe ? 
- Tahu =  Jam  - Tempe =       Jam  
7. Berapa besar biaya bahan baku ( Kedelai ) yang dikeluarkan industri untuk 
melakukan produksi? 
 Kedelai perhari (………...Kg) = Rp…………../kg) 
8. Berapa banyak yang di produksi tahu dan tempe perharinya? 
 Tahu  :  ...…………….Kg 
 Tempe : ……………….Kg 
9. Berapa besar rata-rata omzet (hasil penjualan) perhari yang diperoleh dari 
industri yang bapak/ibu tempati bekerja? 









Lampiran Foto Lapangan 
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